
 

 

 

 

 

1077 

 

Jurnal Tahsinia  

Vol. 5, No. 7, Oktober 2024, Hal. 1077-1089 

 
 

PENGALAMAN GURU MENERAPKAN PEMBELAJARAN 

DIFERENSIASI BERBASIS GAYA BELAJAR DI SD KATOLIK 

WIJANA SEJATI MOJOKERTO 

 
Theresia Sumartina1*, Rian Antony2 

1Sekolah Dasar Katolik Wijana Sejati Mojokerto, Jawa Timur, Indonesia. 
2Sekolah Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia. 

theresiasumartina@gmail.com

 

ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menggali makna dari pengalaman guru SD Katolik Wijana Sejati 

Mojokerto dalam menerapkan pembelajaran berbasis gaya belajar. Subjek penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah guru di SD Katolik Wijana Sejati Mojokerto. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menekankan pada ketentuan dalam Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui menggunakan wawancara mendalam. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi berfungsi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 

yang beragam. Selain itu, pembelajaran diferensiasi juga dapat membantu mengembangkan potensi dan 

kemandirian siswa di dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian terdapat hambatan dalam 

menerapkan pembelajaran diferensiasi terutama dalam mempersiapkan berbagai materi yang beragam 

dalam waktu yang cepat. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi dan kerja sama antar guru untuk 

memastikan tersedianya sumber belajar yang mendukung kebutuhan siswa. 

 

Kata Kunci: Kemandirian Siswa, Pembelajaran Diferensiasi, Potensi Siswa, Strategi Pembelajaran. 

 

Abstrack: The research aims to explore the meaning of the experiences of Wijana Sejati Mojokerto 

Catholic Elementary School teachers in implementing learning style-based learning. The research 

subjects used by researchers were teachers at Wijana Sejati Catholic Elementary School, Mojokerto. 

This research is qualitative research with emphasis on the provisions in Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA). The data in this research was obtained using in-depth interviews. 

The results of this research show that varied learning functions to meet students' diverse learning needs. 

Apart from that, learning can also help develop students' potential and independence in the learning 

process. However, there are obstacles in implementing learning, especially in preparing various 

materials in a short time. Therefore, collaboration and cooperation between teachers is needed to 

ensure the availability of learning resources that support students' needs. 
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A. LATAR BELAKANG 

Guru memiliki peran penting dalam proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Guru menjadi fasilitator utama dalam membimbing dan mengembangkan potensi siswa 

di sekolah (Mangunwijaya., 2020). Karenanya, guru perlu menyediakan lingkungan 

belajar yang mendukung setiap siswa untuk bertumbuh dan berkembang dengan 

maksimal sesuai dengan kodratnya masing-masing (Mulyatno dan Widodo., 2024). 

Dalam proses ini, guru juga perlu memastikan agar selama proses bertumbuh dan 

berkembang siswa merasa selamat dan bahagia (Kusuma dan Luthfah., 2022). Oleh 

karena itu, pembelajaran berdiferensiasi penting untuk menjembatani kesenjangan 

pembelajaran (Halimah dkk, 2023). 
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Di dalam proses pembelajaran, siswa perlu difasilitasi atau direspon dengan berbagai 

strategi mengingat karakteristik, bakat, minat, dan kebutuhan belajar yang beraneka 

ragam. Respon yang tepat akan berdampak positif pada perkembangan siswa, sedangkan 

respon yang tidak sesuai akan menimbulkan kesenjangan belajar (learning gap) antara 

pencapaian dengan potensi yang dimilikinya (Kusuma dan Luthfah., 2022). Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru perlu memilih cara belajar yang dapat mencakup seluruh 

gaya belajar siswa (Natalia, 2024).  

Pendekatan pembelajaran yang memperhatikan perbedaan cara belajar siswa adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi menerapkan cara belajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa dengan tujuan agar mereka tidak merasa 

gagal dalam belajar (Breaux & Magee, 2013). Pola pikir yang perlu dibentuk oleh guru 

dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi adalah bahwa setiap siswa dapat 

berkembang dengan maksimal sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. Hal 

penting yang perlu diperhatikan dalam penerapannya adalah lingkungan belajar yang 

mendukung, asesmen yang berkelanjutan, serta pemberian umpan balik dari guru 

terhadap hasil evaluasi (Tomlinson & Moon., 2013). 

Beberapa studi terdahulu memperlihatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

penting untuk dilakukan karena akan memberi banyak manfaat bagi siswa. Manfaat dari 

pendekatan ini terletak pada keunggulannya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena lebih banyak meningkatkan keterlibatan pada siswa, penciptaan suasana kelas 

yang menyenangkan, peningkatan kemandirian siswa, dan hadirnya kebebasan pada 

siswa untuk menentukan cara belajar sesuai dengan bakat dan minatnya (Idamayanti, 

2022). Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi penting untuk diterapkan karena mampu 

memberikan kesan belajar yang baik bagi siswa. Kesan positif ini membuat siswa dapat 

dengan mudah menangkap berbagai pengetahuan yang dipelajarinya (Qomari dkk, 2022). 

Pembelajaran diferensiasi yang memfasilitasi kemampuan dan minat yang berbeda-beda 

menjadikan guru lebih kreatif dalam memilih sumber belajar yang sesuai (Wardani, 2023). 

Oleh karena itu, implementasi pembelajaran berdiferensiasi menjadi suatu keharusan. 

Pelaksanaannya pun menjadi sebuah syarat yang mutlak dalam mendukung iklim belajar 

yang efektif (Alhafiz, 2022).  

Terdapat tiga pendekatan dalam pembelajaran berdiferensiasi, yaitu diferensiasi 

konten, proses, dan produk. Pertama, diferensiasi konten berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Kedua, 

diferensiasi proses berkaitan dengan cara belajar yang digunakan untuk memahami materi 

pembelajaran sesuai dengan bakat, minat, dan gaya belajar siswa. Ketiga, diferensiasi 

produk berkaitan dengan hasil belajar yang variasinya disesuaikan dengan bakat, minat, 

dan kemampuan siswa (Andini, 2016).  

Proses persiapan yang perlu dilakukan oleh guru sebelum menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi adalah melakukan tes diagnostik untuk memetakan kebutuhan belajar 

siswa. Terdapat dua jenis asesmen diagnostik. Pertama, asesmen diagnostik kognitif 

dengan tujuan memetakan pengetahuan sehingga dapat menentukan cara belajar yang 

sesuai, serta untuk merencanakan kelas remedial yang tujukan untuk memfasilitasi siswa 

dengan pengetahuan yang kurang (Jang & Wagner., 2013). Kedua, asesmen diagnostik 

non-kognitif dengan tujuan memetakan gaya belajar, bakat, minat, kondisi sosial emosi, 

latar belakang keluarga dan pertemanan (Huda & Nurhuda., 2023). Asesmen diagnostik 
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dapat dijadikan dasar oleh guru untuk memilih model pembelajaran terbaik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Purwanto, 2023).  

Di dalam proses pelaksanaan awal, guru perlu memberikan apresiasi kepada siswa. 

Ini bertujuan agar semangat dan komunikasi dengan siswa terjalin dengan baik. 

Selanjutnya, guru perlu menentukan materi dan memberikan penjelasan yang berkatian 

dengan pembelajaran. Lebih lanjut, guru perlu mengelompokkan siswa berdasarkan bakat, 

minat, dan kemampuan yang sama. Pada tahap ini, guru akan memfasilitasi cara belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan kelompok. Terakhir, guru perlu membimbing siswa untuk 

menghasilkan suatu karya (Marlina dkk, 2019).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Katolik Wijana Sejati 

Mojokerto, siswa memiliki berbagai keragaman dalam memaknai pembelajaran. Ini 

diperkuat dengan hasil tes diagnostik non-kognitif gaya belajar pada siswa kelas III-VI 

yang menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Keragaman 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari latar belakang keluarga, masalah 

emosional, minat dan bakat yang berbeda, lambat dalam belajar, serta merasa bosan di 

kelas karena telah menguasai materi yang diajarkan. Berbagai keragaman yang telah 

disebutkan tentu berdampak pada kesiapan belajar yang berbeda-beda untuk setiap siswa. 

Oleh karena itu, guru di SD Katolik Wijana Sejati Mojokerto menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk menjembatani kebutuhan siswa. 

Penelitian dengan tema pembelajaran berdiferensiasi sudah banyak dibahas dalam 

berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Wardani, 2023) 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pendekatan berdiferensiasi dapat memfasilitasi cara belajar siswa yang 

berbeda sehingga mereka dapat mempelajari materi dengan berbagai cara. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Pebriyanti, 2023) menunjukkan pengaruh dari 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar, motivasi belajar, serta keterampilan 

berpikir kritis. Adapun (Rukmi dkk, 2023) menemukan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat menumbuhkan percaya diri siswa.  

Penelitian ini berfokus pada strategi pembelajaran yang diterapkan berdasarkan tes 

diagnostik gaya belajar serta dampaknya bagi siswa. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilaksanakan oleh guru 

SD Katolik Wijana Sejati Mojokerto. Adapun data-data dalam penelitian ini digali dari 

pengalaman guru yang telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di SD Katolik 

Wijana Sejati Mojokerto. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

tentang pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara berkelanjutan oleh 

pada guru.   

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif dipahami sebagai suatu pendekatan yang berfokus dalam menggali informasi, 

makna, dan peristiwa sehari-hari secara mendalam (Leavy., 2017). Peneliti memilih 

pendekatan kualitatif karena kekuatannya dalam memahami dan menjelaskan sebuah 

pengalaman seseorang secara komprehensif. Penelitian ini jenisnya adalah Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA). Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yaitu 

metode sistematis yang digunakan untuk menggali makna dari pengalaman seseorang 



1080  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 5, No. 7, Oktober 2024, hal. 1077-1089 

 

secara mendalam (Willig & Rogers, 2017). Pengalaman individu penting untuk digali 

agar dapat memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Tanjung, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Sappaile, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pengalaman 

guru menerapkan pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar di SD Katolik Wijana 

Sejati Mojokerto. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Nasem, 2018). 

Penelitian ini menggali informasi dari empat orang subjek penelitian. Mereka adalah 

guru di SD Katolik Wijana Sejati Mojokerto. Terdapat dua kriteria dalam pemilihan 

narasumber. Pertama, guru tersebut adalah pegawai tetap yang telah mengajar di SD 

Katolik Wijana Sejati Mojokerto selama minimal 5 tahun pelajaran. Penentuan kriteria 

pertama didasarkan pada kebutuhan peneliti untuk menggali pengalaman tentang praktik 

pembelajaran diferensiasi. Kedua, guru telah mengikuti Program Pendidikan Guru 

Penggerak yang telah mendapatkan berbagai materi mengenai pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa. Kriteria ini penting untuk memperoleh gambaran 

yang menyeluruh tentang praktik pembelajaran diferensiasi yang berbasis gaya belajar. 

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan strategi dari Miles dan Huberman, yaitu data condensation, data display, 

and conclusion dan verifications (Miles dan Huberman, 2014). Langkah pertama dalam 

proses ini dilakukan dengan memadatkan dan mengelompokkan data-data yang diperoleh 

dalam proses wawancara. Data yang diperoleh ini dipadatkan dengan 

mengelompokkannya ke dalam tema tertentu dengan panduan tujuan penelitian sehingga 

hasil kesimpulannya dapat dipertanggungjawabkan. Langkah kedua dilakukan dengan 

menyajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan penjelasan deskriptif. Penyajian data 

dalam penelitian ini berdasarkan pada kelompok tema dan kata kunci yang disertai 

dengan kutipan yang mendukung. Langkah ketiga, peneliti merumuskan kesimpulan 

untuk menyajikan temuan penelitian secara logis dan terstruktur. Kesimpulan ditarik 

berdasarkan pada tujuan yang dirumuskan peneliti. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang pengalaman guru menerapkan 
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pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar di SD Katolik Wijana Sejati Mojokerto 

dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifudin, 2022). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Arifudin, 2021). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Ramli, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan pengalaman guru menerapkan pembelajaran diferensiasi 

berbasis gaya belajar di SD Katolik Wijana Sejati Mojokerto. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Rifky, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Nuary, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Kartika, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Djafri, 2024). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang pengalaman guru menerapkan 

pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar di SD Katolik Wijana Sejati Mojokerto. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifin, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Sanulita, 2024). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Paturochman, 2024) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Ulimaz, 2024) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi 

ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

pengalaman guru menerapkan pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar di SD 

Katolik Wijana Sejati Mojokerto.  

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 
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dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi penting untuk 

dipahami bersama mengingat dampak pembelajaran diferensiasi yang sangat positif bagi 

perkembangan siswa. Oleh karena itu, pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan hasil 

penelitian ditemukan. Terdapat empat poin penting yang ditemukan diantaranya strategi 

pembelajaran menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi, evaluasi yang digunakan untuk ketercapaian tujuan 

pembelajaran, dan dampak penerapannya bagi siswa. Berikut tabel hasil penelitian. 

 

Tabel 1. Data koding Wawancara tentang Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Informan  Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Informan 1 Memfasilitasi siswa dengan berbagai media belajar (video, 

membaca teks, atau mendengarkan instruksi dari guru). 

Informan 2 Siswa belajar secara berkelompok berdasarkan hasil tes gaya 

belajar.  

Guru memfasilitasi dengan media yang beragam (gambar yang 

mendukung, video, suara arahan yang jelas, atau diskusi kelompok). 

Informan 3 Problem Based Learning untuk semua mata Pelajaran 

Materi pembelajaran disampaikan dengan berbagai cara, sesuai 

dengan gaya belajar  

Informan 4 Kreativitas guru dalam kegiatan belajar. 

Menyediakan berbagai sumber dan media belajar. 

 

Pada awal tahun ajaran 2023/2024, semua informan melaksanakan tes diagnostik non-

kognitif untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa, guna menentukan strategi 

pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan mereka dalam kelas. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kreativitas guru memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pembelajaran diferensiasi yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Kreativitas ini terlihat 

dalam pemilihan sumber dan media pembelajaran yang beragam, disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa.  

Informan 1 dan 2, misalnya, menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

dilakukan dengan menggunakan objek konkret seperti gambar pendukung atau teks 

bacaan yang menarik. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori difasilitasi oleh 

Informan 1 dan 2 melalui media yang memaksimalkan penggunaan indera pendengaran, 

seperti instruksi yang jelas dan penggunaan video pembelajaran. Sementara itu, Informan 

2 memfasilitasi siswa dengan gaya kinestetik melalui metode diskusi kelompok, yang 

mendorong peran aktif mereka dalam menyampaikan pendapat. 
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Tabel 2. Data Koding tentang Hambatan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Informan  Hambatan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Informan 1 Beberapa siswa belum mengenali potensi diri, sehingga hasil belajar 

kurang maksimal.  

Informan 2 Ada siswa yang belum bisa menguasai diri sehingga mengganggu 

siswa lain saat belajar. 

Informan 3 Ada siswa yang belum mampu menyadari tingkat kompetensinya. 

Meniru teman saat diberi kesempatan memilih cara belajarnya. 

Informan 4 Kendala waktu persiapan mengajar.   

 

Hasil wawancara mengungkapkan adanya tantangan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Informan 1, 2, dan 3 sepakat bahwa hambatan utama berasal dari 

keterbatasan siswa dalam mengenali potensi atau kompetensi diri mereka, sehingga 

pilihan belajar yang diambil tidak sesuai dengan kebutuhan individu. Beberapa siswa 

belajar bukan karena motivasi dari dalam diri, melainkan hanya meniru cara teman-teman 

mereka. Keterbatasan ini berakibat pada hasil belajar yang kurang optimal bagi beberapa 

siswa dan menciptakan suasana kelas yang tidak kondusif. Di sisi lain, informan 4 

menyampaikan bahwa dari perspektif guru, persiapan untuk pelaksanaan pembelajaran 

diferensiasi memerlukan waktu yang lama karena harus mempersiapkan berbagai media 

dan sumber belajar. 

 

Tabel 3. Data koding tentang Evaluasi dalam Pembelajaran Diagnostik 

Informan  Evaluasi dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Informan 1 Asesmen sesuai kemampuan siswa. 

Diferensiasi produk (puisi, lagu, gambar).  

Informan 2 Diferensiasi lingkungan belajar (diskusi kelompok) 

Penilaian berbasis proyek (drama, presentasi). 

Informan 3 Siswa memilih sendiri asesmen sumatif sesuai tingkat kompetensinya 

(3 jenis soal dengan tingkat kesulitan yang berbeda). 

Informan 4 Diferensiasi produk. 

Asesmen formatif.  

Asesmen sumatif sesuai kemampuan siswa. 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, semua informan sepakat bahwa evaluasi 

dalam pembelajaran diferensiasi dapat bervariasi untuk setiap siswa, tergantung pada cara 

dan kebutuhan belajar mereka. Informan 1 menerapkan diferensiasi produk dengan 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih produk yang sesuai dengan bakat 

dan minat mereka, seperti membuat puisi, menciptakan lagu, atau menggambar sesuai 
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dengan materi yang dipelajari. Sementara itu, informan 2 menerapkan diferensiasi 

lingkungan melalui diskusi kelompok yang memungkinkan siswa belajar dengan lebih 

efektif. Informan 3 melakukan asesmen sumatif dengan memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk memilih asesmen yang sesuai dengan kompetensi mereka. Guru 

menyediakan tiga jenis asesmen dengan tingkat kesulitan yang berbeda, dan siswa dapat 

memilih salah satu sesuai dengan kemampuan mereka. Semua asesmen yang diberikan 

oleh informan disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. 

 

Tabel 4. Data koding tentang Dampak Pembelajaran Diferensiasi 

Informan  Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi 

Informan 1 Siswa merasa senang 

Siswa menjadi lebih semangat   

Hasil belajar maksimal karena sesuai dengan bakat masing-masing 

siswa. 

Informan 2 Siswa merasa senang. 

Bisa saling melengkapi dalam kelompok.  

Lebih kreatif dalam menyampaikan pendapatnya. Lebih cepat 

memahami materi karena terlibat langsung dalam proses belajar.  

Informan 3 Siswa yang kemampuannya kurang semakin percaya diri karena 

menyadari bahwa potensinya berbeda dengan teman yang lain.  

Informan 4 Siswa berkembang maksimal sesuai kemampuannya. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi 

memberikan dampak positif pada hasil belajar dan karakter siswa. Informan 1, 2, dan 4 

mengungkapkan bahwa keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran membuat 

mereka lebih bersemangat dan lebih mudah memahami materi. Hal ini berkontribusi pada 

pencapaian hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Sementara itu, menurut informan 2, pembelajaran melalui diskusi kelompok membuat 

siswa lebih peka untuk saling melengkapi dan kreatif dalam mengemukakan pendapat. 

Selain itu, informan 3 juga menambahkan bahwa pembelajaran diferensiasi 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Rasa percaya diri ini muncul dari kesadaran bahwa 

setiap siswa memiliki potensi yang berbeda satu sama lain. 

Pembahasan 

Hasil analisis data mengenai strategi penerapan pembelajaran diferensiasi 

memperlihatkan bahwa guru perlu memilih sumber belajar yang beragam agar dapat 

memfasilitasi gaya belajar siswa yang beragam. Hasil penelitian ini mendukung temuan 

(Purwanto, 2023) yang menyampaikan bahwa guru perlu menggunakan multimetode, 

multimedia, dan multi sumber dalam kegiatan belajar di kelas. Bagi siswa tipe visual, 

guru perlu menyediakan sumber belajar berupa alat peraga langsung dan kemudian 

digambarkan melalui screen, LCD, atau papan tulis. Siswa harus melihat bahasa tubuh 

dan ekspresi guru agar lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari (Putranti, 

2007). Sedangkan siswa dengan gaya belajar auditori mempelajari materi dengan cara 
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mendengarkan. Metode yang dapat digunakan yaitu mendengarkan kaset audio, ceramah, 

diskusi, debat, dan instruksi atau perintah verbal (Sukadi, 2008). Ula dikutip (Surya, 2020) 

menjelaskan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih mudah belajar melalui 

aktivitas fisik dan terlibat secara langsung dengan cara bergerak, menyentuh, dan 

mengalami sendiri.  

Meskipun demikian, hasil analisis data menunjukkan bahwa masih adanya hambatan 

yang dialami oleh siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. 

Hambatan yang dialami oleh guru adalah waktu persiapan yang terbatas. Pada tahap 

persiapan guru perlu mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda, 

mengumpulkan sumber belajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, serta 

merancang pengalaman belajar yang sesuai. Waktu dapat menjadi penghambat, terlebih 

apabila jumlah siswa dalam kelas tergolong besar dan jika guru harus menyelesaikan 

tugas lain di luar pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan sumber belajar 

yang tersedia dengan efektif, memaksimalkan pengelolaan waktu, serta terus belajar dan 

beradaptasi dengan perbedaan kebutuhan belajar siswa (Ahmujab, 2023).  

Selanjutnya, kurangnya pemahaman guru dalam mengenali potensi dirinya menjadi 

faktor penghambat keberhasilan belajar di sekolah. Hal tersebut terjadi karena cara belajar 

yang disiapkan guru tidak sesuai dengan kebutuhan atau kompetensi siswa. Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru perlu mengenal siswa secara individu sehingga mampu 

menyusun strategi yang berbeda untuk mendukung siswa dalam proses 

pembelajaran.  Lebih lanjut, guru juga perlu menyampaikan manfaat dan tujuan dari 

pembelajaran diferensiasi dan membantu siswa untuk memahami nilai yang dapat 

diperoleh dari pengalaman belajar yang disesuaikan kebutuhannya (Ahmujab, 2023).  

Setelah memahami hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, 

diperlukan evaluasi, refleksi, dan kreativitas baru untuk pembelajaran selanjutnya. Hasil 

analisis data mengenai evaluasi pembelajaran diferensiasi menunjukkan bahwa jenis 

asesmen yang digunakan disesuaikan dengan cara belajar dan kebutuhan siswa yang 

beragam. Pada proses ini, siswa diberi kebebasan untuk memilih tugas yang paling 

menarik dan sesuai dengan minatnya. Keunggulan dari metode penelitian ini adalah siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi dan termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Purwanto, 2023). Dengan begitu, guru dapat melakukan penilaian 

yang adil dan objektif sehingga hasilnya mampu menggambarkan kemajuan setiap siswa. 

Selain itu, guru juga perlu memberikan umpan balik yang membangun bagi siswa 

(Ahmujab, 2023).   

Pada akhirnya, Gregory & Chapman dikutip (Ulfah, 2022) bahwa pembelajaran 

diferensiasi dapat membantu mengembangkan potensi siswa secara maksimal sesuai 

dengan kodratnya. Penggunaan teknik pembelajaran ini memungkinkan guru untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda sehingga membantu mereka untuk 

mencapai potensi terbaiknya. Menurut (Tomlinson & Moon., 2013) bahwa penerapan 

pembelajaran diferensiasi membuat siswa merasa dihargai karena keunikan dalam dirinya 

diakui oleh lingkungan sekitarnya. Materi yang diajarkan dengan sesuai dengan gaya 

belajar membuat siswa merasa dilibatkan secara aktif. Pendekatan ini jika diaplikasikan 

dengan langkah yang sesuai dan memperhatikan kebutuhan belajar siswa yang beragam, 

akan berdampak pada peningkatan hasil belajar akademik, penghargaan diri, 

keterampilan bersosialisasi, dan keaktifan.  
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Di sisi lain, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis tes non-diagnostik gaya belajar. Diharapkan terdapat penelitian 

lebih lanjut mengenai pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen kognitif dan non-

kognitif lainnya. Guru juga diharapkan bisa menerapkan pembelajaran diferensiasi 

dengan lebih intens agar kebutuhan belajar siswa yang beragam dapat terakomodasi dan 

akhirnya berkembang sesuai dengan bakat dan minat mereka.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran diferensiasi yang berbasis pada gaya belajar siswa penting untuk terus 

dikembangkan agar mampu memfasilitasi kebutuhan siswa yang beragam. Pembelajaran 

diferensiasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Di dalam proses pembelajaran, 

guru perlu menyiapkan multimetode, multimedia, dan multi sumber. Hal ini bertujuan 

untuk menjangkau berbagai tipe pembelajar, seperti visual, auditori, dan kinestetik. 

Dengan demikian, setiap siswa dapat menerima materi dengan dengan baik karena 

didukung oleh lingkungan belajar yang positif. 

Di sisi lain, pembelajaran diferensiasi yang berbasis pada gaya belajar siswa terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan karakter siswa. Hal ini terjadi karena proses 

belajar siswa terfasilitasi secara baik sehingga mereka lebih nyaman dalam berekspresi, 

berinteraksi, dan bereksplorasi. Meskipun demikian, pada praktiknya, guru juga kerap 

dihadapkan dengan berbagai hambatan, terutama dalam mempersiapkan berbagai materi 

yang beragam dalam waktu yang cepat. Oleh karena itu, penulis menyarankan pentingnya 

kolaborasi antar guru dalam menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 
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